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Disclaimer dulu ya…
Materi yang disampaikan pada acara ini berlaku 
hanya per hari ini (22 Februari 2025). Coretax ini 
cepat sekali berubahnya. Sehingga yang 
disampaikan hari ini bisa saja besok sudah 
berubah. Oleh karena itu, Slide Presentasi ini 
memang tidak dicetak dan hanya dapat diakses 
soft-copy-nya. Namun kiranya yang disampaikan 
hari ini tetap akan menjadi manfaat.
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Materi Pembahasan:
1. Coretax Helicopter View
2. Perubahan Penting di Coretax
3. Sharing Tips Praktis Coretax
4. Praktek Login, Daftar, Impersonate
5. Praktek & Penjelasan Role Akses
6. Praktek Faktur, Bupot & XML
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Coretax Helicopter View
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Coretax Helicopter View
● Coretax bukan DJP Online
● 2024 di DJP Online, 2025 di Coretax
● Coretax bukanlah Aplikasi yang Sempurna
● Coretax bisa cepat sekali berubahnya & tanpa info
● Coretax menggunakan NPWP 16 Digit
● Aplikasi Coretax memakan banyak waktu
● Aplikasi Coretax membutuhkan mindset, 

pengetahuan dan keahlian yang baru
● Coretax hadir dengan Era Baru PPN (11/12)
● NPWP datang bersama NITKU. Semua NPWP punya 

NITKU, bahkan NPWP Pusat.
● Menghadapi Coretax jangan sendirian
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Perubahan Penting di 
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Perubahan Penting di Coretax
● Semua aplikasi pajak terintegrasi dalam 1 Coretax
● Menu khusus Dokumen & Notifikasi
● Fitur “General Ledger Pajak”
● Fitur “Tax Deposit Account”
● Faktur & Bupot di Fitur Tersendiri, SPT di Fitur 

Tersendiri yang lain
● Format SPT mengalami perubahan yang signifikan, 

terutama pada SPT PPh Tahunan
● Fitur Impersonate, Pihak Terkait & Wakil/Kuasa Saya
● Sertifikat Digital, kini hanya untuk Orang Pribadi
● Batas Setor PPh Masa jadi mundur ke tanggal 15.



3

Sharing Tips Praktis 
Coretax

pajakmania.com
Visit Our Website



pajakmania.com
Visit Our Website

Sharing Tips Praktis Coretax
● Jika mendapatkan error, errornya dibaca kenapa, lalu 

didalami, bisa jadi solusinya simpel & sederhana
● Lalu coba isi-isi terus sampai tujuan tercapai 

(Pengalamanku di perkara AHU di Coretax)
● Simpan NPWP16, Password & Passphrase di 

Notepad/Document/Password Manager
● Buka Coretax menggunakan Incognito
● Coba gunakan browser lain (Misal: Mozilla Firefox Private Browsing)

● Jika Layar Putih/Muter2 dan tombol Refresh sudah 
bisa dipencet, pencetlah. Jangan menunggu.

● Kalau Coretax errornya tidak bisa dijelaskan, 
tinggalin aja. Harusnya nanti beres.

● Buka Coretax Malem-Malem/Pagi-Pagi
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Praktek Login, Daftar & Impersonate
Lupa Kata Sandi → Untuk WP 
yang sebelumnya sudah punya 
akun DJP Online

Daftar Disini → Untuk yang tidak 
punya NPWP dan mau daftar jadi 
punya NPWP. Atau “Hanya 
Registrasi” agar bisa dipotong.

Aktivasi Akun Wajib Pajak → 
Untuk Permintaan Akses Digital



Praktek Login, Daftar & Impersonate



Praktek Login, Daftar & Impersonate - Lupa Kata Sandi

1. Ketik ID Pengguna 
menggunakan NPWP 
16 Digit (NIK u/ OP)

2. Pilih Surat Elektronik 
(Alamat Email) atau 
Nomor Gawai (No HP)

3. Ketik alamat email atau 
nomor HP

4. Centang Pernyataan
5. Klik Kirim
6. Cek inbox email atau 

inbox sms no HP
7. Klik link di inbox



Praktek Login, Daftar & Impersonate - Lupa Kata Sandi

1. Username & Email 
sudah terisikan otomatis

2. New Password & 
Confirm Password 
adalah password 
Coretax kita kedepannya

3. New Passphrase ini 
“ternyata” bukan 
passphrase orang 
pribadi kita. Karena 
nantinya kita harus buat 
passphrase lagi di dalam 
aplikasi coretax ini.

4. Tekan save, lalu login ke 
laman Coretax yang 
pertama/awal



Praktek Login, Daftar & Impersonate - Buat Passphrase
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Praktek Login, Daftar & Impersonate

Login Orang Pribadi dan Impersonate WP Badan

Login Coretax WP Badan

1. Login Coretax WP Badan hanya bisa 
membuat Faktur Pajak/Bukti Potong 
sampai menjadi “draft” saja

2. Untuk mengupload, harus login Coretax 
Orang Pribadi dan impersonate. Baru 
setelah itu bisa untuk diupload dan 
diberikan tanda tangan elektronik.
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Logika Berpikir Role Akses
1. Silakan login WP Badan lalu buka “Pihak Terkait”
2. Pihak Terkait bisa merupakan “Orang Terkait” ataupun “Wajib Pajak 

Terkait”
3. “Orang Terkait” akan otomatis muncul dalam “Wakil/Kuasa Saya”
4. “Wajib Pajak Terkait” tidak akan muncul dalam “Wakil/Kuasa Saya”
5. Login WP PIC dan buka “Wakil/Kuasa Saya” untuk menetapkan Role 

Akses “Orang Terkait”
6. Bila perlu, tambahkan IDTKU di fitur Edit “Informasi Umum Wajib Pajak”
7. Ikuti step-stepnya dan tentukan PIC TKU tersebut → Save
8. PIC TKU yang sudah ditunjuk, akan otomatis muncul di “Wakil/Kuasa 

Saya”. Tapi tidak muncul di “Pihak Terkait”. Hati-hati ini sangat tricky.
9. PIC TKU yang sudah muncul di “Wakil/Kuasa Saya” dapat ditentukan 

role aksesnya, baik menjadi “drafter” ataupun “signer”.
10. Saat ini hanya “Konsultan Pajak” yang telah terdaftar yang bisa 

ditambahkan secara manual di menu “Wakil/Kuasa Saya”.
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Terkait Role Akses
untuk Bupot PPh 21
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1. Coretax memiliki perbedaan terkait pemberian role akses 
bagi pengurus/ pegawai dengan eBupot PPh 21 Legacy
2. Pada level akun Badan, tanpa skema impersonate, saat ini 
memang untuk siapapun orang baik PIC atau non PIC yang 
mengetahui akses akun WP Badan, maka menu SPT yang 
belum dilaporkan (draft SPT) masih tertampil di akun WP 
Badan. Pada titik ini, DJP minta maaf dan sedang dalam proses 
untuk take out menu tersebut pada level akun WP Badan.  
Dengan demikian, via Akun Badan secara langsung nantinya 
tidak akan terlihat draft SPT (termasuk SPT PPh 21 induk dan  
lampiran). Kapan akan diselesaikan? on progress dan 
secepatnya.  Untuk mitigasi isu confidentiality data pegawai 
pada Akun WP Badan, maka kami menghimbau utk username 
Akun WP Badan dibatasi utk di-share kepada sembarang 
pegawai. Dan jika diperlukan bisa dilakukan pergantian 
password Akun Badan oleh PIC via impersonate melalui menu 
manajemen akses🙏
3. Pada Coretax, PIC hanya 1 orang dan ini yang memiliki full 
hak akses pada Akun WP Badan via impersonate. Bagaimana 
dengan pegawai non PIC?
4. Role akses bagi Pegawai Non PIC dapat berupa drafter 
bupot, drafter FP, signer bupot, signer FP, signer SPT. 

5. Drafter Bupot/FP dan Signer Bupot/FP di Coretax dibatasi 
role akses per TKU, artinya drafter/signer bupot/FP orang 
berbeda di TKU yang berbeda, tidak akan bisa melihat detail 
data bupot/FP yang di-draft/sign. Ini dibahas dalam diskusi 
sebelumnya untuk mengakomodir kebutuhan pemisahan 
pembuatan bupot PPh 21 untuk grup karyawan tertentu.
6. Signer SPT tidak dibatasi per TKU. Once pegawai non PIC 
diberikan role akses sebagai Signer SPT maka pegawai non PIC 
ini bisa melihat detail data SPT baik induk maupun 
lampirannya. Kenapa? Karena SPT di Coretax mengagregasi 
seluruh data transaksi bupot/FP dalam satu entitas, seluruh 
pusat dan cabang. Sehingga dalam kasus SPT Masa PPh 21, 
Signer SPT Masa PPh 21 bisa melihat induk dan lampirannya.
7. Implementasi nomor 6 ini berbeda dengan e-Bupot Legacy 
dimana penandatangan SPT PPh 21 (biasanya tim finance/tax) 
tidak bisa melihat lampiran I/II yang berisi detail data gaji 
karyawan seluruhnya. Detail data gaji karyawan masuk dalam 
ranah kewenangan Tim Payroll/HRD.

Sumber: DJP
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8. Dengan mempertimbangkan kondisi saat ini di Coretax, 
kami sangat menghimbau agar posisi signer SPT Masa PPh 21 
utk sementara diberikan kepada pihak yang memang 
diberikan kewenangan pengelolaan data pegawai. Dengan 
demikian, isu confidentiality tetap dapat terjaga. DJP 
membutuhkan dukungan manajemen WP untuk melakukan 
penyesuaian dari sisi policy penandatanganan SPT Masa PPh 
21.

9. DJP akan berusaha terus untuk melakukan assessment agar 
kebutuhan data confidentiality pegawai tercermin dalam SPT 
Masa PPh 21,khususnya kebutuhan splitting role utk melihat 
induk SPT dan lampiran SPT oleh signer SPT Masa PPh 21. 
Untuk sampai pada tahap itu, kiranya rekan2 WP semua dapat 
mengambil langkah2 pengelolaan data confidentiality yang 
telah disampaikan sebelumnya.🙏

Sumber: DJP

Kesimpulan dari 9 poin barusan:

1. Yang bisa login Coretax WP Badan, saat ini 
memiliki kuasa untuk melihat data SPT atau Bukti 
Potong. 

2. Oleh karena itu, jika isu Confidentiality di 
Perusahaan sangat penting, batasilah yang bisa 
mengakses login Coretax WP Badan.

3. Isu ini sedang on progress diselesaikan
4. Saat ini, cara yang bisa dipakai agar suatu orang 

tidak dapat melihat Bukti Potong baik yang draft, 
maupun yang sign, adalah dengan membuat 
IDTKU baru dan menunjuk orang tersebut menjadi 
PIC TKU. Membuat IDTKU sangat mudah & cepat.

5. Setelah diappoint, PIC TKU tersebut akan menjadi 
“Perwakilan Saya” dan dapat dibatasi aksesnya. 
Akses yang paling terbatas adalah “Drafter”.

6. Role Akses Signer SPT memiliki kuasa melihat 
detail data SPT. Sehingga manajemen resiko 
dibutuhkan di urusan ini.
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Jika hanya ditunjuk sebagai PIC TKU & 
drafter, maka dia tidak bisa melihat 
data yang diinput oleh orang lain.
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Ranking Authority Role Akses dalam Coretax
1. Login WP Badan → Karena Login WP Badan itu bisa menunjuk & 

menghapus PIC. Bisa melihat Hanya saja tidak bisa menerbitkan Bukti 
Potong/Faktur/SPT. Login WP Badan saat ini bisa melihat semua data.

2. Login WP OP PIC → Adalah “Super User” yang bisa membuka apapun, 
membuat apapun dan menandatangani apapun, baik Bukti 
Potong/Faktur/SPT. Pertanyaan: Apakah Login WP OP PIC mau 
diberikan ke orang lain?

3. Login WP OP “Orang Terkait” → Walau tetap harus diberikan role akses 
oleh PIC, Orang Terkait tetap dapat melihat semua data Bukti 
Potong/Faktur/SPT di WP Badan tersebut.

4. Login WP OP “Signer” → Dapat dibatasi untuk apa yang bisa dilihat, 
misal hanya untuk SPT, Faktur atau Bukti Potong.

5. Login WP “Drafter” → hanya bisa untuk membuat faktur/bupot, tetapi 
dapat melihat yang “Belum Diupload”.

6. Login WP “Drafter TKU” → Hanya dapat melihat yang dibuat olehnya 
dan tidak dapat melihat yang dibuat oleh orang lain.
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Yang Perlu Disiapkan

Yang perlu diperhatikan:
1. Download Microsoft Excel. Harus Ms Excel, 

tidak bisa pakai WPS atau Google Sheets.
2. Aktifkan Fitur “Developer” di Ms Excel.
3. Hanya 3  file disamping yang butuh Converter 

tambahan. Yang lain, di-convert secara 
mandiri dari Ms Excel.

4. Notepad++ berguna sekali untuk cek file XML.
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Tentang NPWP Tampungan/NPWP Sementara

Saran: NPWP Tampungan/NPWP Sementara baiknya 
digunakan untuk pegawai/karyawan yang penghasilannya 
dibawah PTKP/UMR, agar tidak menimbulkan exposure 
pajak kedepannya. Kalau sudah diatas PTKP/UMR, 
baiknya mengaktivasi NIK  menjadi NPWP.



Kesimpulan & Saran
● Coretax berubahnya itu dalam hitungan detik. 

Waspadalah pada segala perubahan di Grup.
● Menghadapi Coretax, tidak perlu stress. Semua balik lagi 

ke persepsi kita dalam menghadapi masalah.
● Kalau Coretax tiba-tiba mengalami masalah yang tidak 

dapat kita atasi, ya sudah ditungguin saja dulu.
● Sarana mengadu tentang Coretax adalah ke Kring Pajak 

atau Help Desk KPP. Mereka dapat “raise ticket”



Materi : 
(Keep Updated) Grup WA Update Perpajakan : 

Silahkan Scan QR Code 

https://bit.ly/CoretaxMaterial

https://bit.ly/CoretaxMaterial


Thank You
For Your Attention
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